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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Analisis Rasio Likuiditas Untuk Mengukur Kinerja 

Keuangan PT. Gudang Garam Tbk., PT. H.M. Sampoerna Tbk., PT. Bentoel 

Internasional Investama Tbk”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk dapat  

mengetahui kinerja keuangan pada 3 perusahaan yang telah terdaftar di BEI., diukur 

dengan rasio likuiditas. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja 

keuangan dari tiga perusahaan dalam kurun waktu 10 tahun (2011-2020). Sampel 

penelitian ini berpacu pada perusahaan rokok yang telah terdaftar di bursa efek 

indonesia, perusahaan rokok yang telah menerbitkan dan mempublikasikan laporan 

keuangan tahunan selama periode pengamatan, laporan keuangan yang telah 

dipublikasikan selama periode penelitian telah diaudit oleh auditor 

independen.Teknik sampling yang digunakan yaitu purposive sampling. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada Current Ratio perusahaan Sampoerna lebih 

unggul sebesar 2,4%, dibandingkan Gudang Garam sebesar 1,9%, dan Bentoel 

1,6%. Pada Quick Ratio perusahaan Sampoerna lebih unggul sebesar 0,9%, 

perusahaan Bentoel yaitu sebesar 0,5%, dan perusahaan Gudang Garam yaitu 

sebesar 0,3%. Pada Cash Ratio perusahaan Sampoerna sebesar 91,92%, perusahaan 

Gudang Garam sebesar 81,70%, dan perusahaan Bentoel sebesar 81,07%.  

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Rasio Lancar, Rasio Cepat, Rasio Tunai 
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ABSTRACT 

This research is entitled “Analysis of Liquidity Ratios to Measure Financial 

Performance of PT. Gudang Garam Tbk., PT. H.M. Sampoerna Tbk., PT. Bentoel 

Internasional Investama Tbk”. This study aims to determine the financial 

performance of 3 companies that have been listed on the IDX, measured by the 

liquidity ratio. The population used in this study is the financial performance of 

three companies within a period of 10 years (2011-2020). The sample of this study 

is based on cigarette companies that have been listed on the Indonesian stock 

exchange, cigarette companies that have published and published annual financial 

statements during the observation period, financial statements that have been 

published during the research period have been audited by an independent auditor. 

The sampling technique used is purposive sampling. . The results showed that the 

current ratio of Sampoerna company was 2.4% superior, compared to Gudang 

Garam by 1.9%, and Bentoel by 1.6%. In the Quick Ratio, Sampoerna is superior 

by 0.9%, Bentoel is 0.5%, and Gudang Garam is 0.3%. The cash ratio of 

Sampoerna's company is 91.92%, Gudang Garam's company is 81.70%, and 

Bentoel's company is 81.07%. 

Keywords: Financial Performance, Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio  
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STIE MANDALA JEMBER 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi saat ini banyak perusahaan yang sangat berkembang 

terutama pada perusahaan rokok. Pada umumnya suatu perusahaan didirikan 

dengan tujuan untuk memperoleh laba. Laba merupakan hasil yang menguntungkan 

atas usaha yang dilakukan peusahaan pada suatu periode tertentu. Dengan laba 

dapat digunakan perusahaan untuk tambahan pembiayaan dalam menjalankan 

usahanya, dan yang terpenting adalah sebagai alat untuk menjaga kelangsungan 

hidup perusahaan. 

Laba hanya bisa diperoleh dengan adanya kinerja yang baik dari perusahaan 

itu sendiri. Untuk itu penilaian terhadap perusahaan sangat penting dan bermanfaat, 

baik bagi perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan yang berkepentingan 

terhadap perusahaan yang bersangkutan. 

Adanya analisis keuangan dapat menilai kinerja keuangan perusahaan, selain 

itu juga menjadi aspek penting untuk memberikan gambaran kondisi kesehatan 

keuangan perusahaan tersebut, jadi pihak manajemen dan investor dapat  

mengetahui baik atau tidaknya kondisi keuangan suatu perusahaan. 

Salah satu alat analisis atas laporan keuangan adalah dengan menggunakan  

analisis rasio keuangan. Laporan keuangan dianalisis untuk mengetahui arti dari 

angka-angka yang tercantum dalam laporan keuangan tersebut sehingga bermanfaat 

bagi pemakaiannya. Selain itu dengan menganalisis laporan keuangan dapat 
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diketahui prestasi keuangan perusahaan dari tahun ke tahun dan hasil analisis 

tersebut dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. 

Kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan gambaran dari kondisi posisi 

keuangan perusahaan dengan menganalisis mengguanakan alat-alat analisis 

keuangan unurk menilai baik buruknya keadaan keuangan yang mencerminkan 

prestasi kerja dalam memperolah laba dalam suatu periode tertentu (Sucipto, 2012). 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan 

pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penyedia dana maupun 

penyalur dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, 

dan profitabilitas. Analisis rasio keuangan sendiri dimulai dengan laporan keuangan 

dasar, yaitu neraca, perhitungan laba rugi dan perubahan modal. Teknik analisa 

laporan keuangan yang digunakan adalah rasio, likuiditas rasio. 

Saham dari industri rokok di beberapa tahun belakang lebih stabil. Industri 

rokok juga merupakan salah satu jenis usaha yang mengalami kemajuan pesat dan 

merupakan penyumbang pendapatan Negara yang cukup besar di Indonesia. Dalam 

beberapa tahun belakangan ini mengalami kondisi yang cukup dilematis khususnya 

di Indonesia. Pemerintah memperketat peraturan tentang rokok, seperti pembatasan 

dalam beriklan, adanya pembatasan merokok di tempat-tempat umum, peringatan 

kesehatan pada setiap kemasan, pencantuman kadar nikotin dan tar, kebijakan harga 

jual eceran dan tarif yang meningkat setiap tahunnya membuat industri rokok ini 

mempunyai prospek yang sangat tertekan. PT. H.M Sampoerna Tbk, H.M. 

Sampoerna Tbk, PT Bentoel Internasional Investama Tbk, dari ketiga perusahaan 

tersebut merupakan industri rokok yang mempunyai prospek sangat cerah dan saat 
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ini mengalami perkembangan dilihat dari semakin banyaknya perusahaan rokok 

baru, selain itu merupakan suatu perusahaan rokok terbesar di Indonesia.  

Pembahasan pada penelitian ini difokuskan kepada rasio likuiditas dalam 

kinerja keuangan. Rsasio likuiditas menurut Harmono (2011) adalah indikator 

kemmapuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansial laporan 

keuangan jangka pendek menggunakan aset lancar yang tersedia. Likuiditas bukan 

hanya tentang situasi menyeluruh keuangan perusahaan, akan tetapi juga berkaitan 

dengan kemampuannya untuk dapat mengubah aset lancar menjadi uang kas. 

Dengan menggunakan rasio likuiditas pada penelitian ini dapat kita ketahui 

bagaimana perkembangan aset lancar dan kewajiban jangka pendek pada suatu 

perusahaan pada saat ini dan di masa yang akan datang. Sehingga kita dapat menilai 

apakah kondisi perusahaan baik atau tidak. Pada penelitian ini digunakan 3 

perusahaan yang bergerak dibidang rokok, maka kebutuhan modal kerja perusahaan 

terutama yang bersifat jangka pendek harus selalu tersedia untuk mendukung 

aktivitas operasional perusahaan dan sekaligus melakukan pembayaran hutang 

jangka pendek yang sewaktu-waktu akan tertagih pada perusahaan. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, maka peneliti mengangkat penulisan  judul “Analisis Rasio 

Likuiditas Untuk Mengukur Kinerja Keuangan PT. Gudang Garam Tbk., PT. 

H.M. Sampoerna Tbk., PT. Bentoel Internasional Investama Tbk. (2011-

2020)” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana kinerja keuangan PT. Gudang Garam Tbk, PT. 

H.M. Sampoerna Tbk, PT Bentoel Internasional Investama Tbk., diukur 

dengan menggunakan rasio likuiditas? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja 

keuangan pada perusahaan PT. Gudang Garam Tbk, PT. H.M. Sampoerna Tbk, 

PT. Bentoel Internasional Investama Tbk., diukur dengan rasio likuiditas. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini, yaitu: 

1. Peneliti 

Dapat memberikan wahana kepada peneliti dalam mengaplikasikan teori 

pengelolaan keuangan serta mewujudkan dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi 

di bidang penelitian, yaiu dalam bidang ilmu manajemen keuangan. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan oleh 

perusahaan dalam pengambilan keputusan di bidang manajemen, khususnya 

manajemen keuangan. 

3. Bagi Manajemen Bisnis (Keuangan) 
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Dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu atau dapat dijadikan referensi 

untuk pembaca maupun peneliti lainnya dengan pemanfaatan informasi dalam 

rangka mengukur bagaimana kinerja suatu perusahaan. 

1.5 Batasan Masalah 

Agar masalah yang dirumuskan memiliki batasan dan terfokus dalam 

memecahkan masalah, maka pembatasan masalah penelitian ini dibatasi pada: 

• Rasio yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan adalah hanya terbatas 

pada rasio likuiditas dengan indikator yaitu current ratio, quict ratio, dan 

cash ratio. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian terdahulu dapat kita gunakan untuk acuan yang kemudian akan 

dilakukan sebuah pertimbangan dan pendukung seorang penulis yang sedang 

melakukan penelitian. Sehingga dapat dijadikan sebuah informasi yang relevan 

dalam mengembangkan dan memperkaya teori pada sebuah penelitian.  

1 Nida Auliana, dkk (2021). “ANALISIS RASIO LIKUIDITAS, 

SOLVABILITAS, DAN PROFITABILITAS UNTUK MENGUKUR 

KINERJA KEUANGAN PADA PT MARTINA BERTO TBK PERIODE 

2014-2018.” Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kondisi keuangan melalui 

analisis rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas serta kendala yang terjadi 

pada kinerja keuangan dan solusi yang dilakukan perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan Kuantitatif. Teknik analisis pada penelitian ini berdasar pada 

standar industri rasio keuangan menggunakan analisis trend. Data yaitu berupa 

laporan keuangan selama 2014 sampai 2018 yang dianalisis dengan rasio 

keuangan sebagai dasar yang diperlukan untuk dapat memperoleh informasi 

untuk perkembangan perusahaan pada masa yang akan datang. Hasil dari 

penelitian ini kondisi keuangan PT Martina Berto Tbk periode 2014 sampai 

2018 dinilai sehat karena current ratio, quick ratio, INWC berada berada diatas 

standar industri. 

2 Aria Aji Priyanto, (2019). “ANALISIS RASIO LIKUIDITAS, 

SOLVABILITAS, PROFITABILITAS DALAM MENGUKUR KINERJA 
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KEUANGAN PADA PERUSAHAAN PT FAST FOOD INDONESIA, TBK 

TAHUN 2013-2017.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rasio 

keuangan dan kinerja keuangan dari tahun 2013 sampai 2017. Penelitian ini 

menggunakan metode Deskriptif dengan pendekatan Kuantitatif dengan 

pengumpulan data lokasi penelitian, waktu penelitian dan populasi. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa hasil kinerja keuangan dalam keadaan 

fluktuatif. 

3 Erni Puji Astutik, dkk (2019). “ ANALISIS PENGARUH RASIO 

LIKUIDITAS, SOLVABILITAS, DAN PROFITABILITAS TERHADAP 

KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN MANUFAKTUR.” Penelitian ini 

bertujuan untuk menemukan bukti empiris mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi penilian dan alat ukur kinerja keuangan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

Kuantitatif yaitu laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan persuhaan 

melalui BEI. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

metode dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan signifikan yang artinya layak untuk menjadi patokan perusahaan 

dalam bersaing dengan perusahaan lain dan menajadi titik sudut perusahaan 

dalam mengambil keputusan. Begitu juga Likuiditas juga berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Tetapi solvabilitas dan profitabilitas 

dalam penelitian tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

karena disebabkan beberapa faktor yang dialami disetiap perusahaan. 
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4 Sayekti Suindyah Dwiningwarni (2019). “ANALISIS RASIO KEUANGAN 

UNTUK MENGUKUR KINERJA KEUANGAN KOPERASI SERBA 

USAHA.” Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kondisi keuangan melalui 

analisis rasio likuiditas, profitabilitas, dan kendala serta solusi yang dilakukan 

perusahaan pada kinerja keuangannya. Penelitian ini menggunakan Deskriptif 

Kuantitatif dengan pengumpulan data wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

perhitungan analisis likuiditas yang berupa current ratio dari tahun 2011 sampai 

2105 memberikan angka yang naik. Perhitungan rasio profitabilitas 

menunjukan bahwa kondisi ROI dari tahun 2011 sampai 2015 dikatakan tidak 

baik. Teknik analisis data yang digunakan yaitu berdasarkan standart industri 

rasio keuangan dan analisis trend. Hasil dari penelitian ini kondisi keuangan 

rasio likuiditas dan rasio solvabilitas sehat. Sedangkan rasio profitabilitas tidak 

sehat. 

5 Emi Masyitah, dkk (2018). “ANALISIS KINERJA KEUANGAN 

MENGGUNAKAN RASIO LIKUIDITAS DAN PROFITABILITAS”. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui mengenai kinerja keuangan dengan 

menggunakan rasio likuiditas dan rasio profitabilitas pada PT Perkebunan 

Nusantara. Penelitian ini menggunakan Deskriptif Kuantitatif dengan metode 

pengambilan data yaitu studi dokumentasi yang mencakup literatur dan 

dokumen laporan neraca dan laba rugi perusahaan. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu current ratio, cash ratio, rasio profitabilitas yaitu ROE dan ROI. 

Hasil dari penelitian ini yaitu current ratio dan cash ratio belum mencapai 

standart Mentri BUMN, dimana hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan 
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belum mampu membayar hutang lancar dengan aktiva lancar dan juga kas yang 

tersedia. ROI pada penelitian ini dinilai kurang baik, sedangkan ROE dinilai 

baik. Dan perusahaan sempat mengalami kerugian di tahun 2013 dan 2014, 

maka dari itu kinerja perusahaan kurang baik. 

6 Maharani Olivia Soraya (2018). “ANALISIS RASIO LIKUIDITAS UNTUK 

MENGUKUR KINERJA KEUANGAN PADA PT. INDEXIM UTAMA 

BANJARMASIN.” Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui analisa rasio 

likuiditas sebagai pengukur kinerja keuangan PT Idexim Utama. Penelitian ini 

menggunakan deskriptif kuantitatif dan metode pengambilan data observasi, 

wawancara, studi kepustakaan dan menggunakan teknik analisis data yang 

dengan menyajikan tabel berupa uraian penjelasan menggunakan laporan 

keuangan seperti laporan laba rugi dan neraca dengan metode perhitungan rasio 

likuiditas yaitu rasio lancar dan rasio kas dengan data yang digunakan 3 tahun 

terakhir yaitu tahun 2015 hingga 2017 yang diperoleh dari PT Indexim Utama 

yang menjadi objek penelitian. Hasil dari penelitian ini yaitu perhitungan 

current ratio dan cash ratio dapat diketahui bahwa perusahaan yang diteliti 

adalah illikuid dikarenakan masih berada dibawah standar perusahan yang 

seharusnya. Sehingga dapat mengakibatkan perusahaan ini belum mampu untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek yang jatuh tempo. Dikarenakan kenaikan 

pada aktiva lancar yang disertai dengan hutang lancar dan kas yang tidak 

tercukupi.  
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7 Selvia Nuriasari, (2018). “ANALISIS RASIO LIKUIDITAS DALAM 

MENGUKUR KINERJA KEUANGAN PT. MUSTIKA RATU, TBK TAHUN 

2010-2016.” Tujuan penelitian ini untuk mengetahui analisis rasio likuiditas 

dengan melihat kemampuan pada perusahaan untuk membayar kewajiban 

jangka pendek secara tepat waktu. Penelitian ini menggunakan Kuantitatif, 

teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi serta dalam menganilisis 

data peneliti menggunakan current ratio, quick ratio, cash ration, rasio modal 

kerja bersih dan rasio persedian terhadap modal kerja bersih. Hasil dari 

penelitian ini bahwa CR dan QT PT. Mustika Ratu Tbk tahun 2010-2016 

mampu membayar kewijaban lancarnya secara keseluruhan. 

8 Meutia Dewi, (2017). “ANALISIS RASIO KEUANGAN UNTUK 

MENGUKUR KINERJA KEUANGAN PT SMARTFREN TELECOM, TBK.” 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan yang diukur dengan 

menggunakan rasio likuiditas (current ratio), solvabilitas (debt ratio), 

profitabilitas (return on investment). Penelitian menggunakan metode 

Deskriptif dengan pengumpulan data penelitian kepustakaan, dan dokumen. 

Hasil penelitian yaitu tingkat likuiditas yang diukur menggunakan current ratio, 

debt ratio, return on investment dari  tahun 2007 sampai 2016 menunjukkan 

kondisi kurang baik karena berada dibawah standar industri. 

9 Ayu Nur Rakhmawati, dkk (2017). “ANALISIS RASIO LIKUIDITAS, 

SOLVABILITAS, DAN PROFITABILITAS GUNA MENGUKUR KINERJA 

KEUANGAN PT. VEPO INDAH PRATAMA GRESIK.” Penelitian untuk 

menyelesaikan permasalahan karena banyaknya customer yang berhutang dan 
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menunggak pembayaran pada perusahaan yang berdampak kurangnya laba 

yang diperoleh oleh perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif 

Kuantitatif, dimana teknik pengumpulan data berupa dokumentasi, wawancara, 

dan analisis data diri data primer dan data sekunder. Dari hasil pengamatan dan 

tanya jawab dengan responden diketahui bahwa pada tingkat likuiditasnya yaitu 

current ratio kurang baik, sementara Cash Ratio mengalami fluktuasi. Hasil 

dari penelitian ini lebih disarankan sebaiknya perusahaan mulai memperhatikan 

dan memperbaiki tingkat likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitasnya agar 

dapat menghasilkan laba dengan maksimal sesuai dengan tujuan perusahaan. 

10 NI Luh Gede Soenya Gandhi, dkk (2015). “ANALISIS RASIO LIKUIDITAS, 

SOLVABILITAS, PROFITABILITAS DAN METODE ECONOMIC VALUE 

ADDED (EVA) DALAM MENGUKUR KINERJA KEUANGAN HOTEL 

SUNARI VILLAS & SPA RESORT PERIODE 2009-2013).” Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui kinerja keuangan Hotel Sunari Villas & Spa 

Resort berdasarkan rasio likuiditas, rasio solvabilitias, rasio profitabilitas dan 

metode Economic Value Added (EVA). Penelitian ini menggunakan kuantitatif 

dengan metode Data Dokumentasi. Data yang dikumpulkan berupa dokumen 

neraca yang meliputi aktiva, dan dokumen laporan laba rugi yang meliputi 

jangka panjang dan laba sebelum pajak tahun 2009 hingga 2013. Uji data yang 

digunakan yaitu perhitungan rasio likuiditas, solvabilitas, profibilititas, dan 

metode economic value added (eva). Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa berdasarkan analisis rasio likuiditas dan solvabilitas ternilai sangat baik. 

Berdasarkan analisis rasio profitabilitas yang dihitung dengan ROA dan ROE 
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dinilai cukup baik dan kurang baik. Berdasarkan hasil perhitungan EVA, kinerja 

keuangan berada pada kondisi kurang baik atau negatif. 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan penelitian terdahulu 

No 
Nama Peneliti 

dan Tahun 
Persamaan Perbedaan Hasil 

1. Nida Auliana, 

Dkk (2021).  

a. Rasio yang 

digunakan 

sama, yaitu 

rasio 

likuiditas 

b. Variabel 

dependen 

yang 

digunakan 

sama, yaitu 

kinerja 

keuangan 

 

a. Rasio yang 

digunakan ada 

yang beda, 

yaitu rasio 

solvabilitas 

dan 

profitabilitas 

b. Periode tahun 

yang diteliti 

bebrbeda 

c. Objek 

penelitian 

berbeda,  

d. Tahun 

penelitian 

berbeda 

Hasil dari 

penelitian ini 

kondisi keuangan 

PT Martina Berto 

Tbk periode 2014 

sampai 2018 

dinilai sehat 

karena current 

ratio, quick ratio, 

INWC berada 

berada diatas 

standar industri. 

 

2. Aria Aji 

Priyanto, 

(2019).  

a. rasio yang 

digunakan 

sama, yaitu 

rasio 

likuiditas 

b. Variabel 

dependen 

yang 

a. Rasio yang 

digunakan 

ada yang 

beda, yaitu 

rasio 

solvabilitas 

dan 

profitabilitas 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa hasil 

kinerja keuangan 

dalam keadaan 

fluktuatif. 
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No 
Nama Peneliti 

dan Tahun 
Persamaan Perbedaan Hasil 

digunakan 

sama, yaitu 

kinerja 

keuangan 

 

b. Objek 

penelitian 

berbeda 

c. Tahun 

penelitian 

berbeda 

d. Periode tahun 

yang diteliti 

berbeda 

 

3. Erni Puji 

Astutik, Dkk 

(2019 

a. Rasio yang 

digunakan 

sama, yaitu 

rasio 

likuiditas 

b. Variabel 

dependen 

yang 

digunakan 

sama, yaitu 

kinerja 

keuangan 

 

a. Rasio yang 

digunakan 

ada yang 

beda, yaitu 

rasio 

solvabilitas 

dan 

profitabilitas 

b. Objek 

penelitian 

berbeda 

c. Tahun 

penelitian 

berbeda 

 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa kinerja 

keuangan 

signifikan yang 

artinya layak 

untuk menjadi 

patokan 

perusahaan dalam 

bersaing dengan 

perusahaan lain 

dan menajadi titik 

sudut perusahaan 

dalam mengambil 

keputusan. Begitu 

juga Likuiditas 

juga berpengaruh 
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No 
Nama Peneliti 

dan Tahun 
Persamaan Perbedaan Hasil 

signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan. Tetapi 

solvabilitas dan 

profitabilitas 

dalam penelitian 

tidak berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan karena 

disebabkan 

beberapa faktor 

yang dialami 

disetiap 

perusahaan. 

 

4. Sayekti 

Suindyah 

Dwiningwarni 

(2019).  

a. Variabel 

dependen 

yang 

digunakan 

sama, yaitu 

kinerja 

keuangan 

 

a. Objek 

penelitian 

berbeda 

b. Tahun 

penelitian 

berbeda 

 

Hasil dari 

penelitian ini 

kondisi keuangan 

rasio likuiditas 

dan rasio 

solvabilitas sehat. 

Sedangkan rasio 

profitabilitas 

tidak sehat. 

 

5. Emi Masyitah, 

Dkk (2018).  

a. Rasio yang 

digunakan 

a. Rasio yang 

digunakan 

Hasil dari 

penelitian ini 
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No 
Nama Peneliti 

dan Tahun 
Persamaan Perbedaan Hasil 

sama, yaitu 

rasio 

likuiditas 

b. Variabel 

dependen 

yang 

digunakan 

sama, yaitu 

kinerja 

keuangan 

beda, yaitu 

rasio 

profitabilitas 

b. Objek 

penelitian 

berbeda 

c. Tahun 

penelitian 

berbeda 

yaitu current ratio 

dan cash ratio 

belum mencapai 

standart Mentri 

BUMN, dimana 

hal tersebut 

menunjukkan 

bahwa 

perusahaan belum 

mampu 

membayar hutang 

lancar dengan 

aktiva lancar dan 

juga kas yang 

tersedia. ROI 

pada penelitian 

ini dinilai kurang 

baik, sedangkan 

ROE dinilai baik. 

Dan perusahaan 

sempat 

mengalami 

kerugian di tahun 

2013 dan 2014, 

maka dari itu 

kinerja 

perusahaan 

kurang baik. 
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No 
Nama Peneliti 

dan Tahun 
Persamaan Perbedaan Hasil 

6. Maharani Olivia 

Soraya (2018).  

a. Rasio yang 

digunakan 

sama, yaitu 

rasio 

likuiditas 

b. Variabel 

dependen 

yang 

digunakan 

sama, yaitu 

kinerja 

keuangan 

a. Objek 

penelitian 

berbeda 

b. Tahun 

penelitian 

berbeda 

Hasil dari 

penelitian ini 

yaitu perhitungan 

current ratio dan 

cash ratio dapat 

diketahui bahwa 

perusahaan yang 

diteliti adalah 

illikuid 

dikarenakan 

masih berada 

dibawah standar 

perusahan yang 

seharusnya. 

Sehingga dapat 

mengakibatkan 

perusahaan ini 

belum mampu 

untuk memenuhi 

kewajiban jangka 

pendek yang jatuh 

tempo. 

Dikarenakan 

kenaikan pada 

aktiva lancar yang 

disertai dengan 

hutang lancar dan 

kas yang tidak 

tercukupi.  
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No 
Nama Peneliti 

dan Tahun 
Persamaan Perbedaan Hasil 

7. Selvia 

Nuriasari, 

(2018).  

a. Rasio yang 

digunakan 

sama, yaitu 

rasio 

likuiditas 

b. Variabel 

dependen 

yang 

digunakan 

sama, yaitu 

kinerja 

keuangan 

a. Objek 

penelitian 

berbeda 

b. Tahun 

penelitian 

berbeda 

c. Periode tahun 

yang diteliti 

berbeda 

 

Hasil dari 

penelitian ini 

bahwa CR dan 

QT PT. Mustika 

Ratu Tbk tahun 

2010-2016 

mampu 

membayar 

kewijaban 

lancarnya secara 

keseluruhan. 

 

8. Meutia Dewi, 

(2017).  

a. Variabel 

dependen 

yang 

digunakan 

sama, yaitu 

kinerja 

keuangan 

a. Objek 

penelitian 

berbeda 

b. Tahun 

penelitian 

berbeda 

 

Hasil penelitian 

yaitu tingkat 

likuiditas yang 

diukur 

menggunakan 

current ratio, 

debt ratio, return 

on investment dari  

tahun 2007 

sampai 2016 

menunjukkan 

kondisi kurang 

baik karena 

berada dibawah 

standar industri. 
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No 
Nama Peneliti 

dan Tahun 
Persamaan Perbedaan Hasil 

9. Ayu Nur 

Rakhmawati, 

Dkk (2017).  

a. Rasio yang 

digunakan 

sama, yaitu 

rasio 

likuiditas 

b. Variabel 

dependen 

yang 

digunakan 

sama, yaitu 

kinerja 

keuangan 

a. Rasio yang 

digunakan 

beda, yaitu 

rasio 

solvabilitas 

dan 

profitabilitas 

b. Objek 

penelitian 

berbeda 

c. Tahun 

penelitian 

berbeda 

 

Hasil pengamatan 

dan tanya jawab 

dengan responden 

diketahui bahwa 

pada tingkat 

likuiditasnya 

yaitu current 

ratio kurang baik, 

sementara Cash 

Ratio mengalami 

fluktuasi. Hasil 

dari penelitian ini 

lebih disarankan 

sebaiknya 

perusahaan mulai 

memperhatikan 

dan memperbaiki 

tingkat likuiditas, 

solvabilitas, dan 

profitabilitasnya 

agar dapat 

menghasilkan 

laba dengan 

maksimal sesuai 

dengan tujuan 

perusahaan 
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No 
Nama Peneliti 

dan Tahun 
Persamaan Perbedaan Hasil 

10 Ni Luh Gede 

Soenya Gandhi, 

Dkk (2015).  

a. Rasio yang 

digunakan 

sama, yaitu 

rasio 

likuiditas 

b. Variabel 

dependen 

yang 

digunakan 

sama, yaitu 

kinerja 

keuangan 

a. Rasio yang 

digunakan 

beda, yaitu 

rasio 

solvabilitas 

dan 

profitabilitas 

b. Objek 

penelitian 

berbeda 

c. Tahun 

penelitian 

berbeda 

d. Periode tahun 

penelitian 

berbeda 

 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

berdasarkan 

analisis rasio 

likuiditas dan 

solvabilitas 

ternilai sangat 

baik. Berdasarkan 

analisis rasio 

profitabilitas yang 

dihitung dengan 

ROA dan ROE 

dinilai cukup baik 

dan kurang baik. 

Berdasarkan hasil 

perhitungan EVA, 

kinerja keuangan 

berada pada 

kondisi kurang 

baik atau negatif. 

 

Secara keseluruhan, persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu 

terletak pada rasio dan variabel yang digunakan. Sedangkan perbedaannya terletah 

pada objek, tahun penelitian, dan tahun periode yang diteliti. Penelitian ini juga 

memiliki kelebihan dari segi informasi yang tepat dan akurat dengan metode teknik 

pengumpulan data yaitu dokumentasi yang berupa menyalin data perusahaan yang 
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sudah ada dan studi pustaka yang digunakan untuk mengungkapkan fakta-fakta 

yang lebih akurat dari pemasalahan yang terjadi. 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Pengertian Manajemen Keuangan 

Manajemen merupakan suatu pengorganisasian, pengarahan, perencanaan, 

dan pengawasan serta pengendalian terhadap sumberdaya supaya mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Keuangan merupakan aktivitas yang berkaitan dengan pendanaan, 

pemerolehan, dan pengelolahan dana secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan 

perusahaan. 

Manajemen Keuangan merupakan segala aktivitas yang berhubungan 

dengan keputusan pengelolaan keuangan untuk memperoleh dana dengan biaya-

biaya yang dikelola seminimal mungkin untuk mencapai tujuan perusahaan.  

2.2.2 Tujuan Manajemen Keuangan 

Tujuan manajemen keuangan yaitu pengelolaan keuangan yang mengatur 

segala pemasukan dan pengeluaran dari hasil laporan keuangan, selain itu tujuan 

manajemen keuangan juga agar dapat mengetahui laba rugi dari suatu perusahaan 

tersebut. 

2.2.3 Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah suatu laporan tentang kondisi keuangan pada 

perusahaan tersebut. Kondisi keuangan maksudnya ialah keadaan keuangan pada 

tanggal tertentu dan periode tertentu. Dalam laporan keuangan ini dibuat selama 

beberapa periode, seperti per periode selama tiga bulan atau selama enam bulan 
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biasanya untuk kepentingan internal suatu perusahaan tersebut bahkan untuk secara 

luas nya laporan keuangan dilakukan selama satu tahun sekali.  

Oleh karena itu, dengan adanya laporan keuangan ini suatu perusahaan 

dapat mengetahui tentang kondisi keuangan saat ini.  

Ada beberapa macam laporan keuangan, yaitu: 

1. Neraca 

2. Laporan Laba Rugi 

3. Laporan Perubahan Modal 

4. Laporan Catatan atas Laporan Keuangan 

5. Laporan Kas 

2.2.4 Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan  

 1. Pengertian Kinerja Keuangan 

 Kinerja keuangan memiliki pengertian berupa analisis yang dapat digunakan 

untuk melihat seberapa jauh perusahaan telah melaksanakan aturan keuangan 

dengan baik dan benar. Contohnya dengan adanya suatu laporan keuangan yang 

memenuhi standar dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP 

(General Acepted Accounting Principle), dan lain sebagainya.  

 2. Tahap-Tahap Dalam Menganalisis Kinerja Keuangan  

Pada setiap perusahaan terdapat penilaian kinerja yang berbeda-beda tergantung 

ruang lingkup bisnis yang dijalankan suatu perusahaan. 
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Terdapat 5 tahap dalam menganalisis kinerja keuangan: 

a. Melakukan Review terhadap data laporan keuangan 

Review dilakukan agar laporan keuangan yang dibuat suatu perusahaan 

telah sesuai dengan kaidah-kaidah yang diterapkan di  dunia akuntansi. 

b. Melakukan Perhitungan  

Melakukan perhitungan sesuai dengan kondisi dan permasalahan sehingga 

akan didapat suatu kesimpulan yang sesuai dengan analiis yang diinginkan. 

c. Melakukan Perbandingan Terhadap Hasil Hitungan Yang Telah Diperoleh  

Apabila hasil perhitungan telah dilakukan maka kemudian akan dilakukan 

perbandingan hasil hitungan dari perusahaan lainnya. 

d. Melakukan Penafsiran (Interpretation) Terhadap Berbagai Permasalahan 

Yang Ditemukan. 

Apabila ketiga tahap sebelumnya telah dilakukan, maka dapat dilakukan 

suatu penafsiran agar dapat dilihat permasalahan dan kendala yang dialami 

oleh perusahaan  

e. Mencari Dan Memberikan Pemecahan Masalah (Solution) Terhadap 

Berbagai Permasalahan Yang Ditemukan. 

Mencari dan melakukan pemecahan masalah atau dapat dikatakan juga 

mencari solusi agar dapat memberikan masukan yang menjadi kendala dan 

hambatan. 
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2.2.5 Analisis Laporan Keuangan 

  Analisis Laporan Keuangan adalah untuk mengetahui kinerja keuangan 

perusahaan dengan cara menghitung laporan keuangan menggunakan rasio 

keuangan, dengan dilakukannya perhitungan ini maka dapat dilihat kelemahan dan 

kelebihan perusahaan. Setelah mengetahui kelemahan maka manajemen akan 

memperbaiki atau menutupi kelemahan tersebut. Dan untuk kelebihannya maka 

dari perusahaan harus lebih mempertahankan atau bahkan lebih baiknya 

ditingkatkan dengan cara dapat dijadikan modal selanjutnya untuk dimasa 

mendatang.  

2.2.6 Pengertian Rasio Keuangan 

Rasio keuangan dalam suatu perusahaan sangat penting karena untuk 

menganalisa kondisi keuangan, dalam menganalisa kondisi keuangan ini 

dibutuhkan rasio rasio keuangan untuk menyederhanakan perhitungan sesuai 

dengan informasi yang diperlukan.  

Analisis laporan keuangan perlu dilakukan secara cermat dengan 

menggunakan metode dan teknik analisis yang tepat sehingga hasil yang 

diharapkan benar-benar tepat pula. Kesalahan dalam memasukkan angka atau 

rumus akan berakibat tidak akuratnya hasil yang akan dicapai. Untuk hasil 

perhitungan dianalisi dan diinterpretasikan supaya diketahui posisi keuangan yang 

sebenarnya. Sebaiknya harus dilakukan secara teliti, mendalam, dan jujur. (Kasmir, 

2008:66) 
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Dalam pernyataan tersebut, dapat diartikan bahwasannya dalam rasio 

keuangan ini menunjukkan pada kondisi keuangan, dari kondisi keuangan tersebut 

dapat mencerminkan kondisi kinerja keuangan perusahaan. 

2.2.7 Bentuk-Bentuk Rasio Keuangan 

Bentuk-bentuk rasio keuangan berdasarkan sumbernya digolongkan menjadi 3, 

yaitu: 

1. Rasio Neraca, yaitu rasio yang bersumber dari akun neraca 

2. Rasio Laporan Laba-Rugi, yaitu rasio yang bersumber dari Income 

Statement. 

3. Rasio Antar Laporan, yaitu rasio yang bersumber dari Income Statement / 

Laporan Laba-Rugi. 

Selain itu, berdasarkan akunnya, rasio dapat digolongkan sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas 

Menurut Erich A. Helfert (1995:72). Rasio Likuiditas merupakan suatu cara 

bertujuan untuk menguji tingkat perlindungan yang diperoleh pemberi 

pinjaman berpusat dengan kredit jangka pendek untuk mendanai operasi 

dalam suatu perusahaan. Dalam likuiditas ini mencakup aktiva liquid 

perusahaan, yang berarti aktiva lancar dapat segera dikonversikan menjadi 

kas, dengan asumsi aktiva-aktiva menjadi pelindung yang siap terhadap 

kegagalan. 
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Menurut Erich A. Helfert (1995:72) Rasio Likuiditas juga dibagi menjadi 

beberapa, yaitu: 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) yaitu rasio ini mengaitkan aktiva lancar 

terhadap kewajiban lancar untuk mengelola keamanan klaim pemberi 

hutang jika ada kegagalan. Rasio lancar (current ratio) dihitung dengan 

rumus: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜:
Aktiva Lancar

Hutang Lancar
 

 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) merupakan suatu rasio yang lebih padat 

meskipun tetap bersifat statis. Dalam rasio ini mengaitkan aktiva lancar 

yaitu kas, surat-surat berharga dan piutang dagang yang bandingkan 

dengan hutang lancar. Rasio cepat (quick ratio) dihitung dengan rumus: 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜:
Kas + Setara Kas + Piutang

Hutang Lancar
 

  

c. Rasio Kas (Cash Ratio) yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan membayar kewajiban jangka pendek dengan kas yang ada 

dalam bank. Rasio Kas (cash ratio) dapat dihitung dengan rumus: 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜:
Kas + Setara Kas

Hutang Lancar
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2. Rasio Solvabilitas 

Rasio Solvabilitas merupakan suatu rasio untuk mengukur banyaknya 

perusahaan dalam menggunakan dana dari hutang. Selain itu, rasio 

solvabilitas juga digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka 

panjang bila perusahaan tersebut akan dibubarkan. (Kasmir, 2016:151).  

Dibagi beberapa jenis-jenis dalam rasio solvabilitas, yaitu:  

a. Total Debt to Equity Ratio (Rasio Hutang terhadap Ekuitas) 

Rasio ini lebih menggambarkan persentasi dari hutang terhadap modal 

sendiri. Dengan besarnya modal sendiri dibandingkan hutang maka 

dapat digunakan sebagai jaminan bagi hutang. Rumus Total Debt to 

Equity Ratio sebagai berikut: 

 

b. Total Debt to Total Assets Ratio (Rasio Hutang terhadap Total Aktiva) 

Rasio yang menggambarkan bagaimana kemampuan perusahaan untuk 

melunasi kewajiban dengan menggunakan aktiva atau jaminan terhadap 

total hutang. Rumus dalam rasio ini sebagai berikut: 

 

 

Total Debt to Equity Ratio : 

Total Aktiva 

Total Hutang 

Total Debt to Total Assets Ratio : 

Total Aktiva 

Total Hutang 
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3. Rasio Aktivitas 

Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas dalam menggunakan aset perusahaan, untuk mengukur tingkat 

efisiensi dalam memanfaat sumber daya. Dengan menggunakan rasio ini 

dapat diketahui kemampuan perusahaan untuk mendapatkan hasil yang 

wajar atas sumber daya keuangan. Rasio ini juga memiliki beberapa jenis, 

yaitu: 

a. Fixed Assets Turn Over (Perputaran Aktiva Tetap) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur dana yang telah 

disimpan dalam aktiva selama satu periode, atau untuk mengukur 

perusahaan dalam kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau tidak. Rumus 

dalam rasio ini sebagai berikut:  

 

b. Receivable Turn Over (Perputaran Piutang) 

Yaitu suatu kemampuan perusahaan menghitung dana perihal piutang 

berputar dalam beberapa periode. Rumus untuk mencari rasio ini 

sebagai berikut: 

 

 

  

Fixed Assets Turn Over : 

Penjualan Netto 

Total Aktiva Tetap 

Receivable Turn Over : 

Penjualan Kredit 

Piutang rata-rata 
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c. Average Collection Periode (Periode Pengumpulan Rata-rata) 

Merupakan pengumpulan periode rata-rata untuk mengumpulkan suatu 

piutang dalam perusahaan. Untuk mencari rumusnya sebagai berikut: 

 

d. Inventory Turn Over (Perputaran Persedian) 

Kemampuan dana yang tersimpan inventory berputar dalam periode 

tertentu, termasuk likuiditas dari inventory adanya overstock. Rumus 

dalam rasio ini yaitu: 

e. Working Capital Turn Over (Rasio Perputarann Modal Kerja) 

Modal kerja (netto) berputar dalam periode siklus kas (cash cycle) 

dalam suatu perusahaan. Rumus rasio ini sebagai berikut: 

f. Average Day’s Inventory (Inventaris Hari Rata-rata) 

Merupakan penyimpanan persiadaan rata-rata atau periode rata-rata 

yang disimpan dalam gudang perusahaan. Untuk mencari Average 

Day’s Inventory ini sebagai berikut: 

Average Collection Periode : 

Piutang rata-rata x 360 

Penjualan kredit 

Inventory Turn Over : 

Harga Pokok Produk 

Persediaan Rata-rata 

Working Capital Turn Over : 

Penjualan Netto 

Aktiva Lancar – Utang Lancar 

Average Day’s Inventory : 
Inventory Rata-rata x 360 

Harga Pokok Produk 
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4. Rasio Profitabilitas 

Merupakan suatu rasio yang berfungsi untuk mengukur kemampuan dalam 

menghasilkan laba atau keuntungan dari setiap penjualan. Selain berfungsi 

untuk mengukur kemampuan menghasilkan laba, rasio ini juga bertujuan 

untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan 

operasional perusahaan. Berikut ialah jenis-jenis rasio profitabilitas yang 

biasanya sering digunakan untuk mengukur kemampuan perusaahan dalam 

menghasilkan laba atau keuntungan: 

a. Net Earning Power Ratio (Rate of Return on Investment/ROI) 

Net Earnin Power Ratio merupakan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih terhadap investasi. Rumus untuk mencari Net 

Earning Power Ratio sebagai berikut: 

 

b. Rate of Return the Owners (Rate of Return on Net Worth/ROE) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur jumlah laba bersih 

yang telah diperoleh dari setiap penggunaan modal sendiri. Untuk 

mencari rumus ini yaitu: 

 

 

Net Earning Power Ratio : 

Laba Setelah Pajak 

Total Aktiva 

Rate of Return the Owners : 

Laba Setelah Pajak 

Modal Sendiri 
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c. Net Profit Margin (Sales Margin) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih yang 

telah diperoleh dari setiap penjualan selama beberapa periode terakhir. 

Rumus rasio ini sebagai berikut: 

 

 

 

5. Rasio Pasar 

Menurut Moeljadi (2006) rasio pasar adalah seperangkat rasio yang 

menghubungkan harga saham dengan pendapatan, nilai buku per saham, 

dan dividen. Rasio ini menunjukkan presepsi investor terhadap kinerja 

perusahaan di masa lalu dan prospek masa depan.  

a. Rasio Harga Terhadap Laba Atau PER (Price to Earnings Ratio)  

 

b. Rasio Harga Pasar Terhadap Nilai Buku (Market to Book Ratio) 

 

c. Rasio Harga Pasar Terhadap Arus Kas  

 

Net Profit Margin : 

Laba Setelah Pajak 

Penjualan 

Rasio Harga Terhadap Laba : 

Harga per Saham 

Laba per Saham 

Rasio Harga Terhadap Nilai Buku : 

Harga per Saham 

Laba per Saham 

Rasio Harga Terhadap Arus Kas: 

Harga per Saham 

Laba per Saham 
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d. Rasio Harga Pasar Terhadap Nilai Buku  

 

2.3 Kerangka Konseptual 

 Pada umumnya setiap perusahaan memiliki tujuan untuk mengembangkan 

usahanya. PT. Gudang Garam, Tbk. PT. H.M Sampoerna, Tbk. PT. Bentoel 

International Investama, Tbk. Merupakan suatu perusahaan yang bergerak dalam 

bidang industri rokok, maka untuk menilai kinerja perusahaan dapat menggunakan 

rasio keuangan. Gambar mengenai kerangka konseptual sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Rasio Harga Terhadap Nilai Buku  : 

Harga per Saham 

Laba per Saham 

Neraca Laporan Laba Rugi 

Laporan Keuangan 

Analisis Rasio Keuangan 

Rasio Likuiditas 

Kinerja Keuangan 

PT. Gudang Garam Tbk  

PT. H..M Sampoerna Tbk  

PT Bentoel Internasional Investama Tbk 
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Laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan laba rugi dianalisis 

menggunakan rasio keuangan dengan membandingkan antara pos satu dengan pos 

lainnya pada neraca dan laporan laba rugi atau antara pos diantara keduanya. Dari 

hasil perhitungan rasio keuangan dari rasio likuiditas dapat dijelaskan tentang 

kinerja keuangan perusahaan.  

Dari Kerangka Konseptual dapat dijelaskan bahwa untuk menganalisa rasio 

keuangan yaitu rasio likuiditas untuk mengukur kemampuan membayar hutang 

jangka pendek dalam suatu perusahaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Gambaran Singkat Mengenai Obyek Penelitian 

Pada obyek penelitian ini saya mengambil 3 perusahaan yang emiten 

sahamnya tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), yang merupakan perusahaan 

rokok terbesar di Indonesia, yaitu sebagai berikut: 

• PT. Gudang Garam Tbk 

Tjoa Jien Hwie atau Surya Wonowidjoyo mendirikan sebuah perusahaan 

rokok ini yang berdiri sejak tahun 1958, Kediri, Jawa Timur. Pada tahun 

1985, sebelum Surya Wonowidjoyo wafat, dia menyerahkan kontrol 

perusahaan itu ke anaknya, Cai Daoheng atau Rachman Halim. Selang 

bertahun-tahun berada di bawah kendali Rachman Halim, PT Gudang 

Garam resmi go public di BEI pada 27 Agustus 1990. 

• PT. H.M Sampoerna Tbk 

Liem Seeng Tee mendirikan perusahaan ini sejak tahun 1913 di Bojonegoro, 

Jawa Timur. Awalnya nama perusahaan ini Maatschappij Liem Seeng Tee, 

lalu berganti menjadi NVBM Handel Maatschapij Sampoerna di tahun 

1913. Pada tahun 1956, bertepatan wafatnya Liem Seeng Tee. Putra 

bungsunya, Liem Swie Ling atau Aga Sampoerna mengambil alih 

perusahaannya. Namun seiring berjalannya perusahaan, sempat mengalami 

penurun drastis, bahkan hampir bangkrut. Pada tahun 1970-an, Aga 

Sampoerna menyerahkan kendali bisnis ke anak bungsunya, Putera 

Sampoerna. Di bawah kendali Putera Sampoerna, NVBM HM Sampoerna 
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dimerger menjadi PT HM Sampoerna di tahun 1989. Kemudian 

mendaftarkan saham PT HM Sampoerna ke BEI pada tahun 1990. 

• PT. Bentoel Internasional Investama Tbk 

Pada tahun 1930, Ong Hok Liong resmi mendirikan perusahaan Strootjes 

Fabriek Ong Hok Liong di Malang, Jawa Timur. Kala itu, Ong Hok Liong 

telah banyak merintis banyak merek rokok. Sayang, semua rokok 

racikannya gagal. Lalu Ong Hok Liong membuat produk rokok baru 

bernama Bentoel di tahun 1935. Dengan produk rokok baru nya ini berhasil 

mendapat perhatian masyarakat Tanah Air cukup lama. Ditahun 1951 Ong 

Hok Liong mengganti nama perusahaannya menjadi NV Pertjetakan Liem 

An. Lalu pada tahun 1954 mengganti lagi dengan nama PT Perusahaan 

Rokok Tjap Bentoel. Pada tahun 1990, barulah PT Perusahaan Rokok Tjap 

Bentoel go public di BEI. Kemudian pada tahun 2000, perusahaan ini resmi 

mengganti nama menjadi PT Bentoel International Investama Tbk. 

3.2 Populasi, Sample, dan Sampling 

3.2.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian dapat diartikan dengan keseluruhan objek 

penelitian yang diteliti (Neolaka 2014:41). Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan rokok yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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3.2.2 Sample 

Menurut Neolaka (2014:42), sampel merupakan beberapa elemen 

dari populasi yang digunakan sebagai subjek penelitian. Sampel 

yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan kriteria yang 

digunakan dalam teknik pengambilan sampel sehingga diperoleh 3 

perusahaan yaitu PT. Gudang Garam Tbk, PT. H.M Sampoerna Tbk, 

PT. Bentoel Internasional Investama Tbk dalam kurun waktu 10 

tahun (2011-2020) 

3.2.3 Sampling 

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini yaitu purposive 

sampling. Purposive sampling termasuk dalam non-probability 

sampling, yang memiliki pengertian teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberikan kesempatan atau peluang yang sama bagi 

setiap anggota populasi atau setiap elemen (Neolaka 2014:96). 

Singkatnya, purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 

dengan kriteria tertentu. Dalam penelitian ini kriteria yang 

digunakan yaitu : 

a. 3 perusahaan rokok yang telah terdaftar di BEI dan telah 

mempublikasikan laporan keuangan tahunan selama periode 

pengamatan 

b. Memiliki laba tertinggi selama periode pengamatan  
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3.3 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini metode yang akan digunakan adalah metode 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk memberikan gambaran 

secara sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal 

penelitian dilakukan.  

3.4 Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel Penelitian ialah segala sesuatu yang berbentuk apapun dan sudah 

ditetapkan untuk dipelajari guna memperoleh informasi yang berkaitan 

dengan penelitian itu sendiri, kemudian dapat diambil kesimpulannya 

(Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini terfokus perhitungan rasio likuiditas, 

secara umum tujuan utama rasio keuangan adalah untuk melihat kemampuan 

suatu perusahaan dalam memnuhi kewajibannya. Rasio likuiditas dapat 

dipahami melalui hal-hal lain yang lebih spesifik yang juga berkaitan dengan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya. Dalam rasio 

likuiditas dibagi menjadi beberapa poin, yaitu :  

a. Rasio Lancar (Current Ratio) yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan 

menggunakan aktiva lancar. Rasio lancar (current ratio) dihitung dengan 

rumus: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜: 
Aktiva Lancar

Hutang Lancar
 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan membayar kewajiban dalam jangka pendek 
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menggunakan aktiva yang lebih liquid. Rasio cepat (quick ratio) dihitung 

dengan rumus: 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜: 
Kas + Setara Kas + Piutang

Hutang Lancar
 

c. Rasio Kas (Cash Ratio) yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan membayar kewajiban jangka pendek dengan kas yang ada 

dalam bank. Rasio Kas (cash ratio) dapat dihitung dengan rumus: 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜: 
Kas + Setara Kas

Hutang Lancar
 

3.5 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi Operasional Variabel Penelitian ini dibagi menjadi 2 bagian yaitu: 

3.5.1 Rasio Keuangan 

Rasio Keuangan yang di definisikan yaitu rasio-rasio yang terjadi pada PT. 

Gudang Garam, Tbk. PT. H.M Sampoerna, Tbk. PT Bentoel International 

Investama, Tbk. Dengan beberapa periode yang diteliti, dan dibagi beberapa 

indikator, yaitu: 

a. Rasio Likuiditas 

Rasio yang menggambarkan bagaimana kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Yang berarti apabila 

perusahaan ditagih, perusahaan mampu memenuhi utang yang telah jatuh 

tempo. 

1. Rasio lancar (current ratio) dihitung dengan rumus: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜: 
Aktiva Lancar

Hutang Lancar
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2. Rasio Cepat (Quick Ratio) dihitung dengan rumus: 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜: 
Kas + Setara Kas + Piutang

Hutang Lancar
 

3. Rasio Kas (Cash Ratio) dapat dihitung dengan rumus: 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜: 
Kas + Setara Kas

Hutang Lancar
 

3.5.2 Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan memiliki pengertian berupa analisis yang dapat 

digunakan untuk melihat seberapa jauh perusahaan telah melaksanakan 

aturan keuangan dengan baik dan benar. Contohnya dengan adanya suatu 

laporan keuangan yang memenuhi standar dalam SAK (Standar Akuntansi 

Keuangan) atau GAAP (General Acepted Accounting Principle), dan lain 

sebagainya.  

Dari segi aspek keuangan dengan indikator nilai-nilai rasio yang terjadi di 

perusahaan PT. Gudang Garam, Tbk. PT. H.M Sampoerna, Tbk. PT Bentoel 

International Investama, Tbk. Dalam bidang keuangan dengan standar yang 

sudah ada. Kinerja berarti gambaran prestasi yang dicapai perusahaan dalam 

operasionalnya, baik menyangkut aspek keuangan, pemasaran, penyaluran 

dana, teknologi maupun sumber daya. 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

   Pada penelitian ini, menggunakan metode pengumpulan data yang 

digunakan yaitu dokumentasi. Dokumentasi, cara yang digunakan agar 

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, ataupun 

tulisan angka dan gambar yang dapat mendukung dalam memperkaya teori 
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dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu 

dengan cara dokumentasi yang berarti menyalin data yang sudah ada dan 

studi pustaka. Metode dokumentasi ini juga digunakan data-data yang 

diperlukan bersumber dari laporan ataupun catatan. Selain itu dalam 

penelitian ini yang dimaksud ialah laporan keuangan pada PT. Gudang 

Garam, Tbk. PT. H.M Sampoerna, Tbk. PT Bentoel International Investama, 

Tbk. Selama 10 tahun, yaitu dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2020. 

3.7 Metode Analisis Data 

Metode analisis dalam penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif yaitu analisis 

dalam bentuk angka dan diukur dalam bentuk standar yang berarti data dalam 

laporan keuangan. 

3.7.1 Menghitung rasio likuiditas  

Rasio likuiditas merupakan suatu kemampuan perusahaan dapat 

memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek secara tepat waktu. 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) yaitu rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan dalam membayar kewajiban jangka pendek 

dengan menggunakan aktiva lancar. Rasio lancar (current ratio) dihitung 

dengan rumus: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜: 
Aktiva Lancar

Hutang Lancar
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b. Rasio Cepat (Quick Ratio) yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan membayar kewajiban dalam jangka pendek 

menggunakan aktiva yang lebih liquid. Rasio cepat (quick ratio) 

dihitung dengan rumus: 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜: 
Kas + Setara Kas + Piutang

Hutang Lancar
 

c. Rasio Kas (Cash Ratio) yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan membayar kewajiban jangka pendek dengan kas yang ada 

dalam bank. Rasio Kas (cash ratio) dapat dihitung dengan rumus: 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜: 
Kas + Setara Kas

Hutang Lancar
 

d. Rasio Modal Kerja terhadap Total Aset  (Working Capital To Total 

Assets Ratio) yaitu likuiditas dari total semua aktiva dan posisi modal 

kerja (neto), dengan rumus sebagai berikut: 

𝑊𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑜 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜: 
Aktiva Lancar − Utang Lancar

Total Aktiva
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3.7.2 Membandingkan Rasio Likuiditas 3 Perusahaan  

Tabel 3.1 perbandingan 3 perusahaan 
 

 
Tahun 

Nama Perusahaan  

Presentase (%) PT. Gudang 

Garam Tbk, 

PT. H.M. 

Sampoerna Tbk. 

PT. Bentoel 

International 

Investama Tbk. 
CR1 QR CR2 CR1 QR CR2 CR1 QR CR2 CR1 QR CR2 

             

             

 

Berdasarkan tabel diatas, untuk mengukur kinerja keuangan pada 3 

perusahaan yang menggunakan analisis Rasio Likuiditas dengan beberapa rumus 

yaitu CR (current ratio), QR (quick ratio), dan CR (cash ratio) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

 Banyak analisis yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan 

suatu perusahaan, dan hanya analisis rasio likuiditas yang digunakan dalam 

penelitian ini, yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memnuhi kewajiban 

jangka pendek melalui perhitungan current ratio, quick ratio, cash ratio, dan capital 

ratio. Dan berikut adalah kinerja keuangan perusahaan PT. Gudang Garam Tbk., 

PT. H.M. Sampoerna Tbk., dan PT. Bentoel International Investama Tbk 

menggunakan rasio likuiditas dengan Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio. 

4.2 Analisis Hasil Penelitian  

 4.2.1 Analisis Rasio Likuiditas pada PT. Gudang Garam Tbk. Periode 2011 

sampai 2020 

a) Current Ratio (CR1) 

Tabel 4.1 Current Ratio PT. Gudang Garam Tbk 

NO Perusahaan Tahun Aktiva Lancar 

(Rp) 
Hutang Lancar 

(Rp) 
Current 

Ratio 
Kenaikan/ 

Penurunan 

Nilai 

Rata-
rata 

1 

GUDANG 

GARAM 

2011 Rp30.381.754 Rp13.534.319 224,47 - 

201,96% 

2 2012 Rp29.954.021 Rp13.802.317 217,02 7,45 

3 2013 Rp34.604.461 Rp20.094.580 172,20 (44,82) 

4 2014 Rp38.532.600 Rp23.783.134 162,01 (10,19) 

5 2015 Rp42.568.431 Rp24.045.086 177,03 15,02 

6 2016 Rp41.933.173 Rp21.638.565 170,19 (6,84) 

7 2017 Rp43.764.490 Rp22.611.042 193,55 23,46 

8 2018 Rp45.284.719 Rp22.003.567 205,80 12,25 

9 2019 Rp52.081.133 Rp25.258.727 206,19 0,39 

10 2020 Rp49.537.929 Rp17.009.992 291,22 85,03 

Berdasarkan hasil analisis current ratio  perusahaan PT. Gudang Garam Tbk., pada 

tahun 2011 ke 2012 mengalami peningkatan karena rendah nya laporan keuangan 

pada hutang lancar dengan nilai rasio yaitu 7,45%. Pada tahun 2013 dan 2014 

mengalami penurun karena tinggi nya laporan keuangan pada hutang lancer yaitu 

sebesar -44,82% dan -10,19%. Pada tahun 2015 kembali meningkat yaitu 15,02%. 
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Lalu pada tahun 2016 current ratio mengalami penurunan sebesar -6,84%. Pada 

tahun 2017 meningkat yaitu sebesar 23,46%, pada tahun 2018 current ratio kembali 

menurun sebesar 12,25 hingga tahun berikut nya yaitu 0,39%. Setelah 2 tahun 

mengalami penurunan pada tahun 2020 current ratio PT. Gudang Garam Tbk., 

yaitu sebesar 85,03%.  

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwasannya selama 10 

tahun PT.Gudang Garam Tbk masih bisa dikatakan liquid karena current ratio 

masih berada jauh di standart rata-rata. 

b) Quick Ratio (QR) 

Tabel 4.2 Quick Ratio PT. Gudang Garam Tbk 

NO Perusahaan Tahun Kas (Rp) Piutang (Rp) 
Hutang 

Lancar (Rp) 
Quick 
Ratio 

Kenaikan/ 
Penurunan 

Nilai 

Rata-

rata 

1 

GUDANG 

GARAM 

2011 Rp1.094.895 Rp923.522 Rp13.534.319 14,91 - 

20,11% 

2 2012 Rp1.285.799 Rp1.382.539 Rp13.802.317 19,33 4,42 

3 2013 Rp1.404.108 Rp2.196.086 Rp20.094.580 17,91 (1,42) 

4 2014 Rp1.588.110 Rp1.532.275 Rp23.783.134 13,12 (4,79) 

5 2015 Rp2.725.891 Rp1.568.098 Rp24.045.086 17,85 4,73 

6 2016 Rp1.595.120 Rp2.089.949 Rp21.638.565 17,03 (0,82) 

7 2017 Rp2.329.179 Rp2.229.097 Rp22.611.042 20,15 3,12 

8 2018 Rp2.034.169 Rp1.725.933 Rp22.003.567 17,08 (3,07) 

9 2019 Rp3.571.886 Rp1.875.909 Rp25.258.727 21,56 4,48 

10 2020 Rp4.774.272 Rp2.556.127 Rp17.009.992 43,09 21,53 

Berdasarkan hasil analisis quick ratio perusahaan PT. Gudang Garam Tbk., pada 

tahun 2012 quick ratio meningkat sebesar 4,42%. Pada tahun 2013 dan 2014 

mengalami penurunan karena selama 2 tahun terakhir kas sangat rendah, sementara 

piutang dan hutang lancar pada perusahaan ini sangat tinggi atau berada diatas kas 

yaitu sebesar -1,42% dan -4,79%. Pada tahun 2015 quick ratio kembali meningkat 

karena kas mulai meningkat dengan nilai kas Rp2.725.891 yaitu sebesar 4,73%. 

Pada tahun 2016 kembali mengalami penurunan -0,82%. Pada tahun 2017 

mengalami penaikan yaitu 3,72%. Pada tahun 2018 mengalami penurunan -3,07%. 

Pada tahun selanjut nya yaitu tahun 2019 dan 2020 quick ratio perusahaan kembali 
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meningkat yaitu 4,48% dan 21,53%. Berdasarkan penjalasan diatas dapat dikatakan 

bahwasannya quick ratio perusahaan PT.Gudang Garam Tbk., mengalami fluktuasi 

atau naik turun selama 10 tahun. Namun untuk nilai rata-rata dapat dinyatakan 

perusahaan liquid karena nilai rata-rata rasio likuiditas diatas standart yaitu sebesar 

20,11%. 

c) Cash Ratio (CR2) 

Tabel 4.3 Cash Ratio PT. Gudang Garam Tbk 

 
NO 

 
Perusahaan 

 
Tahun 

Kas dan Setara 

Kas(Rp) 
Hutang 

Lancar (Rp) 

Cash 

Ratio 

Kenaikan/ 

Penurunan 

Nilai 

Rata- 

rata 

1 

GUDANG 

GARAM 

2011 Rp1.094.895 Rp13.534.319 8,08 - 

118,48% 

2 2012 Rp1.285.799 Rp13.802.317 9,31 1,23 

3 2013 Rp1.404.108 Rp20.094.580 6,98 (2,33) 

4 2014 Rp1.588.110 Rp23.783.134 6,67 (0,31) 

5 2015 Rp2.725.891 Rp24.045.086 11,33 4,66 

6 2016 Rp1.595.120 Rp21.638.565 7,37 (3,96) 

7 2017 Rp2.329.179 Rp22.611.042 10,30 2,93 

8 2018 Rp2.034.169 Rp22.003.567 9,24 (1,06) 

9 2019 Rp3.571.886 Rp25.258.727 14,14 4,9 

10 2020 Rp4.774.272 Rp17.009.992 28,06 13,92 

Berdasarkan hasil analisis cash ratio pada PT. Gudang Garam Tbk., selama 

10 tahun yaitu dari tahun 2011 hingga tahun 2020. Pada tahun 2011 cash ratio pada 

perusahaan ini sebesar 8,08% dengan kenaikan karena naik nya aktiva lancar 

Rp.1.285.799 meningkat yaitu sebesar 1,23% pada tahun 2012 dan mengalami 

penurunan pada 2 tahun selanjutnya yaitu tahun 2013 dan tahun 2014 penurunan 

selama 2 tahun berturut-turut diakibatkan karena tinggi nya hutang lancar dengan 

nilai Rp20.094.580 dan Rp23.783.134 hal ini menyebabkan penurunan yaitu 

sebesar -2,33% dan -0,31%. Pada tahun 2015 perusahaan ini kembali meningkat 

karena aktiva lancar mulai stabil dengan nilai Rp2.725.891 dan peningkatannya 

yaitu sebesar 4,66%. Pada tahun 2016 kembali mengalami penurunan yaitu sebesar 

-3,96%. Pada tahun tahun 2017 kembali mengalami kenaikan yaitu 2,93%. Pada 
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tahun 2018 yaitu -1,06%. Pada 2 tahun selanjutnya cash ratio pada perusahaan 

mengalami peningkatan yaitu 4,9% tahun 2019 dan 13,92% tahun 2020. Dapat 

disimpulkan bahwasannya cash ratio pada perusahaan ini mengalami fluktuasi atau 

juga dapat dikatakan illiquid karena nilai rata-rata berada dibawah standart yaitu 

118,48%. 

4.2.2 Analisis Rasio Likuiditas pada PT. H.M. Sampoerna Tbk. Periode 2011 

sampai 2020. 

a) Current Ratio (CR1) 

Tabel 4.4 Current Ratio PT. H.M Sampoerna Tbk 

NO Perusahaan Tahun Aktiva Lancar 

(Rp) 
Hutang Lancar 

(Rp) 
Current 

Ratio 
Kenaikan/ 

Penurunan 

Nilai 
Rata-

rata 
1 

SAMPOERNA 

2011 Rp14.851.460 Rp8.368.408 177,47 - 

306,28% 

2 2012 Rp21.128.313 Rp11.897.977 177,57 0,1 

3 2013 Rp21.247.830 Rp12.123.790 175,25 (2,32) 

4 2014 Rp20.777.514 Rp13.600.230 152,77 (22,48) 

5 2015 Rp29.807.330 Rp4.538.674 656,74 503,97 

6 2016 Rp33.647.496 Rp6.428.478 523,41 133,33 

7 2017 Rp34.180.353 Rp6.482.969 527,23 3,82 

8 2018 Rp37.831.483 Rp8.793.999 430,19 (97,04) 

9 2019 Rp18.820.695 Rp12.727.676 147,87 (283,32) 

10 2020 Rp15.804.309 Rp16.743.834 94,38 (53,49) 

Berdasarkan hasil analisis diatas current ratio pada perusahaan PT. H.M 

Sampoerna Tbk., periode 2011 sampai 2020. Pada tahun 2012 sampai tahun 2014 

perusahaan mengalami penurunan karena tingginya hutang lancar pada perusahaan 

ini yaitu pada tahun 2012 yaitu 0,1%. Pada tahun 2013 yaitu -2,32%. Dan pada 

tahun 2014 yaitu -22,48%. Pada tahun selanjutnya perusahaan ini mengalami 

peningkatan yang sangat tinggi yaitu tahun 2015 hal ini disebabkan karena 

minimnya hutang lancar dan meningkatnya aktiva lancar pada perusahaan ini yaitu 

meningkat hingga 503,97%. Pada periode selanjutnya selama 5 tahun perusahaan 

mengalami penurunan yang tinggi. Pada tahun 2016 yaitu 133,33%. Pada tahun 

2017 yaitu 3,82%. Pada tahun 2018 yaitu -97,04%. Pada tahun 2019 yaitu -
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283,32%. Pada tahun 2020 yaitu 53,49%. Selama 5 tahun terutama pada tahun 2019 

dan 2020 disebabkan karena tinggi nya hutang lancar dan minim nya aktiva lancar 

pada perusahaan ini.  Berdasarkan penjalasan diatas dapat dikatakan bahwa current 

ratio pada PT. H.M Sampoerna Tbk., selama 10 tahun mengalami liquid karena 

nilai rata-rata standart rasio likuiditas sangat tinggi yaitu 306,28%. 

b) Quick Ratio (QR) 

Tabel 4.5  Quick Ratio PT. H.M Sampoerna Tbk 

NO Perusahaan Tahun 

Kas dan 

setara 
kas(Rp) 

Piutang (Rp) 
Hutang 

Lancar (Rp) 

Quick 

Ratio 

Kenaikan/ 

Penurunan 

Nilai 

Rata-
rata 

1 

SAMPOERNA 

2011 Rp2.070.123 Rp1.092.906 Rp8.368.408 37,79 - 

10,55% 

2 2012 Rp783.505 Rp1.372.754 Rp11.897.977 18,12 (19,67) 

3 2013 Rp657.276 Rp1.449.427 Rp12.123.790 17,37 (0,75) 

4 2014 Rp65.086 Rp1.097.937 Rp13.600.230 8,55 (8,82) 

5 2015 Rp1.718.738 Rp4.726.827 Rp4.538.674 132,09 123,54 

6 2016 Rp5.056.183 Rp4.996.420 Rp6.428.478 156,37 24,28 

7 2017 Rp.7.501.737 Rp3.780.990 Rp6.482.969 174,03 17,66 

8 2018 Rp15.516.439 Rp3.815.335 Rp8.793.999 219,82 45,79 

9 2019 Rp15.804.309 Rp3.786.241 Rp12.727.676 153,92 (65,9) 

10 2020 Rp18.820.695 Rp4.101.514 Rp16.743.834 136,89 (17,03) 

Berdasarkan hasil analisis quick ratio pada perusahaan PT. H.M Sampoerna 

Tbk., periode 2011 sampai 2020 yaitu selama 10 tahun bisa dikatakan fluktuasi. 

Pada tahun 2012 sampai 2014 perusahaan mengalami penurunan yaitu pada tahun 

2012 sebesar -19,67%. Pada tahun 2013 yaitu -0,75%, dan pada tahun 2014 yaitu -

8,82% hal ini disebabkan karena tinggi nya hutang lancar dan minimnya kas pada 

perusahaan. Pada periode selanjutnya tahun 2015 sampai 2018 perusahaan mulai 

stabil walaupun ada penurunan tetapi tidak minus. Pada tahun 2015 ini perusahaan 

mengalami peningkatan yang cukup tinggi yaitu 123,54%, pada tahun 2016 dan 

2017 mengalami penurunan yaitu 24,28% dan 17,66%, dan pada tahun 2018 

kembali mengalami peningkatan yaitu sebesar 45,79%. Pada tahun berikutnya 2019 

dan 2020 perusahaan kembali mengalami penurunan yaitu -65,9% dan -17,03% hal 

ini disebabkan karena tingginya hutang lancar pada perusahaan.  
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Berdasarkan penjelasan diatas quick ratio pada perusahaan PT. H.M 

Sampoerna Tbk., mengalami illiquid karena nilai rata-rata perusahaan berada 

dibawah standart rasio likuiditas yaitu sebesar 10,55%.  

c) Cash Ratio (CR2) 

Tabel 4.6 Cash Ratio PT. H.M Sampoerna Tbk 

 
NO 

 
Perusahaan 

 
Tahun 

Kas dan Setara 

kas(Rp) 
Hutang 

Lancar (Rp) 

Cash 

Ratio 

Kenaikan/ 

Penurunan 

Nilai 

Rata- 
rata 

1 

SAMPOERNA 

2011 Rp2.070.123 Rp8.368.408 2,47 - 

554,3% 

2 2012 Rp783.505 Rp11.897.977 6,58 4,11 

3 2013 Rp657.276 Rp12.123.790 5,42 (1,16) 

4 2014 Rp65.086 Rp13.600.230 0,47 4,95 

5 2015 Rp1.718.738 Rp4.538.674 3,78 3,31 

6 2016 Rp5.056.183 Rp6.428.478 7,86 4,08 

7 2017 Rp.7.501.737 Rp6.482.969 115,71 107,85 

8 2018 Rp15.516.439 Rp8.793.999 176,44 60,73 

9 2019 Rp15.804.309 Rp12.727.676 123,17 (53,27) 

10 2020 Rp18.820.695 Rp16.743.834 112,40 (10,77) 

Berdasarkan hasil analisis cash ratio pada PT. H.M Sampoerna Tbk., 

periode 2011 sampai 2020. Pada tahun 2011 cash ratio yaitu sebesar 2,47%, dan 

mengalami peningkatan pada tahun 2012 yaitu sebesar 4,11%. Pada tahun 2013 

mengalami penurunan yaitu -1,16% karena rendah nya nilai kas dan setara kas yaitu 

Rp657.276 dan tinggi nya hutang lancar yaitu Rp12.123.790. Pada tahun 2014 

hingga tahun 2018 cash ratio pada perusahaan ini dapat dikatakan fluktuasi, 

kenaikan cash ratio paling tinggi yaitu pada tahun 2018 yaitu sebesar 176,44% akan 

tetapi pada tahun selanjutnya cash ratio mengalami penurunan yaitu -53,27% pada 

tahun 2019 dan tahun 2020 yaitu -10,77% penurunan ini disebabkan karena hutang 

lancar tidak stabil dan meningkat drastis pada tahun 2019 dan 2020. Dapat 

disimpulkan cash ratio pada perusahaan ini mengalami liquid karena nilai rata-rata 

yaitu 554,3% yang berarti berada diatas standart nilai rata-rata pada rasio likuiditas. 
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 4.2.3 Analisis Rasio Likuiditas pada PT. Bentoel International Investama 

Tbk. Periode 2011 sampai 2020. 

a) Current Ratio (CR1) 

Tabel 4.7 Current Ratio PT. Bentoel International Investama Tbk 

NO Perusahaan Tahun Aktiva Lancar 
(Rp) 

Hutang Lancar 
(Rp) 

Current 
Ratio 

Kenaikan/ 
Penurunan 

Nilai 

Rata-

rata 
1 

BENTOEL 

2011 Rp4.287.288 Rp3.829.144 111,96 - 

165,20% 

2 2012 Rp4.472.195 Rp2.722.398 164,27 52,11 

3 2013 Rp5.535.165 Rp4.696.987 11,78 (152,49) 

4 2014 Rp6.023.047 Rp4.241.376 142,00 130,22 

5 2015 Rp7.594.019 Rp3.446.546 220,33 78,33 

6 2016 Rp8.708.423 Rp3.625.665 240,18 19,85 

7 2017 Rp9.005.061 Rp4.687.842 192,09 (48,09) 

8 2018 Rp9.584.354 Rp6.028.559 158,98 (33,11) 

9 2019 Rp11,598,066 Rp6.083.396 190,65 31,67 

10 2020 Rp8,283,505 Rp3.769.077 219,77 29,12 

Berdasarkan hasil current ratio pada perusahaan PT. Bentoel International 

Investama Tbk. Periode 2011 sampai 2020. Dapat kita lihat pada tahun 2012 

current ratio pada perusahaan ini mengalami kenaikan dari tahun sebelumnnya 

yaitu sebesar 52,11% karena berdasarkan hasil dari current ratio tahun sebelumnya 

yaitu 111,96% banding 164,27%. Namun pada tahun berikutnya perusahaan 

mengalami penurunan yang cukup besar di tahun 2013 yaitu -152,49% hal ini 

disebabkan karena pada tahun 2012 current ratio sebesar 164,27% dan menurun 

drastis yaitu sebesar 11,78% karena tingginya hutang lancar yakni Rp4.696.987. 

Dan kembali mengalami sedikit  kenaikan yang tidak cukup signifikan di 3 tahun 

kedepan, yaitu pada tahun 2014 sebesar 130,22%, pada tahun 2015 sebesar 78,33%, 

dan pada tahun 2016 sebesar 19,85% meningkat nya current ratio pada 3 tahun 

setelah disebabkan karena hutang lancar kembali menurun dan tingginya aktiva 

lancar. Akan tetapi current ratio pada perusahaan ini kembali mengalami 

penurunan ditahun 2017 dan 2018 sebesar -48,09% dan -33,11% hal ini disebebkan 

karena tidak stabilnya laporan keuangan terutama pada hutang lancarnya yang 

meningkat sangat pesat. Diakhir periode 10 tahun ini, perusahaan PT. Bentoel 
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International Investama Tbk mengalami kenaikan yaitu pada tahun 2019 sebesar 

21,67% dan di tahun 2020 sebesar 29,12% pada tahun 2019 merupakan peningkatan 

yang drastis nilai aktiva lancar Rp11.598.066 dengan current ratio 190,65% dan 

pada tahun 2020 rendahnya aktiva lancar yakni Rp8.283.505 dan juga rendahnya 

hutang lancar yakni Rp3.769.077 dengan current ratio yaitu 219,77%. 

b) Quick Ratio (QR) 

Tabel 4.8  Quick Ratio PT. Bentoel International Investama Tbk 

NO Perusahaan Tahun Kas (Rp) Piutang (Rp) 
Hutang 

Lancar (Rp) 

Quick 

Ratio 

Kenaikan/ 

Penurunan 

Nilai 
Rata-

rata 

1 

BENTOEL 

2011 Rp88.338 Rp279.948 Rp3.829.144 9,61 - 

3,08% 

2 2012 Rp180.967 Rp202.788 Rp2.722.398 14,09 4,48 

3 2013 Rp342.949 Rp286.428 Rp4.696.987 13,39 (0,7) 

4 2014 Rp55.746 Rp372.385 Rp4.241.376 10,09 (3,3) 

5 2015 Rp195.289 Rp638.478 Rp3.446.546 24,19 14,1 

6 2016 Rp316.618 Rp1.187.053 Rp3.625.665 41,47 17,28 

7 2017 Rp161.353 Rp1.778.341 Rp4.687.842 41,37 (0,1) 

8 2018 Rp279.093 Rp2.128.278 Rp6.028.559 39,93 (1,44) 

9 2019 Rp109.632 Rp2.558.521 Rp6.083.396 43,85 3,92 

10 2020 Rp195.140 Rp2.447.672 Rp3.769.077 70,11 26,26 

Berdasarkan hasil quick ratio pada PT. Bentoel International Investama Tbk. 

Periode 2011 sampai 2020. Pada tahun 2012 mengalami kenaikan dari tahun 

sebelumnya yaitu sebesar 4,48%. Kemudian quick ratio PT. Bentoel International 

Investama Tbk. Mengalami penurunan di tahun 2013 dan 2014 yaitu sebesar -0,7% 

dan -3,3% hal ini disebabkan karena pada tahun 2013 kas dan setara kas, piutang, 

dan hutang lancar tidak signifikan lalu pada tahun 2014 merupakan penurunan yang 

sangat tinggi hal ini disebabkan karena rendahnya nilai kas dan setara kas yakni 

Rp55.746, tingginya piutang dan hutang lancar yakni Rp372.385 dan 4.241.376 

oleh karena itu quick ratio pada 2 tahun ini sangat tidak signifikan. Akan tetapi 

quick ratio mengalami kenaikan ditahun 2015 yaitu sebesar 14,1% dan di tahun 

2016 sebesar 17,28% hal ini disebabkan karena kas dan setara kembali meningkat 
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sementara nilai hutang lancar kembali stabil atau rendah. Mengalami sedikit 

penurunan di 2 tahun berikutnya yaitu 2017 sebesar -0,1% dan di tahun 2018 

sebesar -1,44%. Akan tetapi di tutup 2 tahun berikutnya mengalami kenaikan yang 

baik yaitu pada tahun 2019 sebesar 3,92% dan pada tahun 2020 sebesar 26,26%. 

c) Cash Ratio (CR2) 

Tabel 4.9 Cash Ratio PT. Bentoel International Investama Tbk 

 
NO 

 
Perusahaan 

 
Tahun 

 
Kas(Rp) 

Hutang 

Lancar (Rp) 

Cash 

Ratio 

Kenaikan/ 

Penurunan 

Nilai 

Rata- 

rata 

1  

 

 

 

 
BENTOEL 

2011 Rp88.338 Rp3.829.144 2,30 -  

 

 

 

 

46,79% 

2 2012 Rp180.967 Rp2.722.398 6,64 4,34 

3 2013 Rp342.949 Rp4.696.987 7,30 (0,66) 

4 2014 Rp55.746 Rp4.241.376 1,31 5,99 

5 2015 Rp195.289 Rp3.446.546 5,66 4,35 

6 2016 Rp316.618 Rp3.625.665 8,73 3,07 

7 2017 Rp161.353 Rp4.687.842 3,44 5,29 

8 2018 Rp279.093 Rp6.028.559 4,62 (1,12) 

9 2019 Rp109.632 Rp6.083.396 1,80 2,82 

10 2020 Rp195.140 Rp3.769.077 5,17 3,91 

Berdasarkan hasil cash ratio  pada PT. Bentoel International Investama Tbk. 

Periode 2011 sampai 2020 perushaan mengalami lebih banyak penurunan cash 

ratio  pada 10 tahun ini . Pada tahun 2012 mengalami kenaikan yaitu sebesar 4,34%. 

Kemudian mengalami penurunan pada tahun 2013 yaitu -0,66%. Di tahun 2014 

cash ratio  mengalami kenaikan yaitu sebesar 5,99%. Pada di tahun 2015 yaitu 

sebesar 4,35%. Pada tahun 2016 yaitu 3,07% dan pada tahun 2017 sebesar 5,9%. 

Pada tahun 2018 mengalami penurunan yaitu sebesar -1,12%. Pada tahun 2019 dan 

2020 kembali meningkat yaitu sebesar 2,82% dan 3,91%. 

Berdasarkan penjelasan diatas pada nilai rasio yakni cash ratio selama 10 

tahun hanya mengalami 2 kali penurunan yaitu pada tahun 2013 dan 2018 hal ini 

disebabkan karena pada tahun 2013 laporan keuangan pada hutang lancar dinilai 
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sangat tinggi yaitu sebesar Rp4.696.987 dengan cash ratio yakni 7,30%, sementara 

pada tahun 2018 penurunan ini disebabkan karena rendahnya nilai kas dan setara 

kas begitu juga dengan tinggi nya nilai hutang lancar yaitu sebesar Rp279.093 dan 

Rp6.028.559 oleh karena itu tahun 2018 ini mengalami penurunan yang begitu 

besar yaitu sebesar -1,12%. 

4.2.4 Analisis Perbandingan 

Analisis rasio adalah suatu alat anlisis yang sering digunakan untuk 

mengukur keunggulan atau kelemahan yang dihadapi perusahaan dibidang 

keuangan. Penulis menggunakan Time series analysis dalam menilai rasio 

keuangan pada perusahaan PT. Gudang Garam Tbk., PT. Sampoerna Tbk., PT. 

Bentoel International Investama Tbk. Time series analysis merupakan suatu analisis 

yang membandingkan rasio perusahaan dari satu periode ke periode lainnya. 

Perbandingan antara hasil rasio pada 3 perusahaan yaitu PT. Gudang Garam Tbk., 

PT. Sampoerna Tbk., PT. Bentoel International Investama Tbk., dengan cara 

membandingkan perusahaan mana yang lebih unggul atau produktif selama 10 

tahun mulai dari tahun 2011 hingga 2020.
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Tabel 4.10 Perbandingan 3 perusahaan 

Tahun 

NAMA PERUSAHAAN PRESENTASE (%) 

PT. Gudang Garam Tbk, PT. H.M. Sampoerna Tbk. 
PT. Bentoel International 

Investama Tbk. 
PT. Gudang Garam Tbk, PT. H.M. Sampoerna Tbk. 

PT. Bentoel International 

Investama Tbk. 

CR1 QR CR2 CR1 QR CR2 CR1 QR CR2 CR1 QR CR2 CR1 QR CR2 CR1 QR CR2 

2011 224,47 14,91 8,08 177,47 37,79 2,47 111,96 9,61 2,30 

201,96% 20,11% 118,48% 306,28% 10,55% 554,3% 165,20% 3,08% 
46,79% 

2012 217,02 19,33 9,31 177,57 18,12 6,58 164,27 14,09 6,64 

2013 172,20 17,91 6,98 175,25 17,37 5,42 11,78 13,39 7,30 

2014 162,01 13,12 6,67 152,77 8,55 0,47 142,00 10,09 1,31 

2015 177,03 17,85 11,33 656,74 132,09 3,78 220,33 24,19 5,66 

2016 170,19 17,03 7,37 523,41 156,37 7,86 240,18 41,47 8,73 

2017 193,55 20,15 10,30 527,23 174,03 115,71 192,09 41,37 3,44 

2018 205,80 17,08 9,24 430,19 219,82 176,44 158,98 39,93 4,62 

2019 206,19 21,56 14,14 147,87 153,92 123,17 190,65 43,85 1,80 

2020 291,22 43,09 28,06 94,38 136,89 112,40 219,77 70,11 5,17 
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Berdasarkan tabel diatas merupakan hasil dari persentase penilaian rasio 

likuiditas dengan menggunakan rumus current ratio, quick ratio, dan cash ratio. 

Dalam hasil ini yaitu total dari semua laporan keuangan pada perusahaan PT. 

Gudang Garam Tbk., PT. H.M. Sampoerna Tbk., dan PT. Bentoel Internasional 

Investama Tbk., selama 10 tahun yaitu dari tahun 2011 hingga tahun 2020 untuk 

mengukur laporan keuangan ini menggunakan rasio likuiditas dengan rumus 

current ratio, quick ratio, dan cash ratio. 

Berdasarkan hasil laporan keuangan diatas pada perusahaan BEI (Bursa 

Efek Indonesia) yakni PT. Gudang Garam Tbk., PT. H.M. Sampoerna Tbk., dan 

PT. Bentoel International Investama Tbk., selama 10 periode 2011 hingga 2020 

dapat disimpulkan bahwasannya perusahaan yang liquid atau dengan nilai laporan 

keuangan paling tinggi dari ketiga perusahaan ini yaitu pada PT. H.M. Sampoerna 

Tbk., dengan nilai rasio yakni current ratio 306,28%, quick ratio 10,55%, dan cash 

ratio 554,3%. Pada perusahaan dengan nilai tertinggi yang kedua yakni PT. Gudang 

Garam Tbk., dengan nilai rasio yakni current ratio 201,96%, quick ratio 20,11%, 

dan cash ratio 118,48%. Dan dari ketiga perusahaan ini berdasarkan hasil penilaian 

yang paling rendah yakni pada perusahaan PT. Bentoel International Investama 

Tbk., dengan nilai rasio yakni current ratio 165,20%, quick ratio 3,08%, dan cash 

ratio 46,79%. 
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4.4 Interpretasi 

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dijelaskan sebelumnya, 

selanjutnya akan diuraikan lebih lanjut berdasarkan macam-macam perhitungan 

rasio likuiditas yang digunakan pada penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis rasio 

likuiditas dari ketiga perusahaan besar rokok yang berkembang di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yaitu PT. Gudang Garam Tbk., PT. Sampoerna Tbk., dan PT. 

Bentoel International Investama Tbk.  

1. Pada rumus Current Ratio perusahaan PT. Gudang Garam Tbk., PT. H.M. 

Sampoerna Tbk., dan PT. Bentoel Internasional Investama Tbk., selama 10 

tahun mulai dari tahun 2011 hingga 2020. Current Ratio pada perusahaan 

PT. Gudang Garam Tbk., yaitu sebesar 201,96% dapat dikatakan lebih 

unggul dari perusahaan PT. Bentoel International Investama Tbk., yaitu 

sebesar 165,20%, karena current ratio pada perusahaan Gudang Garam 

selama 10 tahun aktiva lancarnya lebih tinggi dibandingkan pada 

perusahaan Bentoel dengan nilai aktiva yang lebih rendah . Namun pada PT. 

Sampoerna Tbk., current ratio Gudang Garam lebih rendah yaitu 306,28% 

banding 201,96%, karena current ratio perusahaan Sampoerna pada hutang 

lancar dinilai lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan Gudang 

Garam.  

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat dikatakan bahwa selama 10 tahun 

yaitu tahun 2011 hingga 2020 current ratio dari ketiga perusahaan yang 

paling liquid atau unggul yaitu dari perusahaan PT. H.M. Sampoerna Tbk. 

dengan nilai current ratio 306,28%, lalu perusaahan yang berada dibawah 
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PT. H.M. Sampoerna Tbk., yaitu pada perusahaan PT. Gudang Garam Tbk., 

dengan nilai sebesar 201,96%, dan current ratio paling rendah dari ketiga 

perusahaan yaitu pada perusahaan PT. Bentoel Internasional Investama 

Tbk., dengan nilai sebesar 165,20%. 

2. Pada rumus Current Ratio perusahaan PT. Gudang Garam Tbk., PT. H.M. 

Sampoerna Tbk., dan PT. Bentoel Internasional Investama Tbk., selama 10 

tahun mulai dari tahun 2011 hingga 2020. Quick ratio pada perusahaan PT. 

Gudang Garam Tbk., lebih unggul dari kedua perusahaan yaitu PT. 

Sampoerna Tbk., dan PT. Bentoel International Investama Tbk., karena 

pada laporan keuangan yaitu Piutang dari PT. Gudang Garam Tbk., lebih 

rendah dibandingkan perusahaan PT. H.M. Sampoerna Tbk., yaitu sebesar 

20,11% dan 10,55%. Untuk perusahaan PT. Gudang Garam Tbk., dan PT. 

Bentoel Internasional Investama Tbk., laporan keuangan yaitu Kas dan 

Setara Kas perusahaan Gudang Garam lebih tinggi dibandingkan dengan 

perusahaan Bentoel yaitu sebesar 20,11% dan 3,08%.  

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diketahui perusahaan yang lebih 

liquid atau unggul untuk Quick Ratio selama 10 tahun yaitu pada perusahaan 

PT. Gudang Garam Tbk., yaitu sebesar 20,11%, dibawah perusahaan 

Gudang Garam yaitu pada perusahaan PT. H.M. Sampoerna Tbk., dengan 

nilai quick ratio sebesar 10,55%, dan nilai quick ratio paling rendah selama 

10 tahun tersebut pada perusahaan PT. Bentoel Internasional Investama 

Tbk., dengan nilai quick ratio sebesar 3,08%. 
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3. Pada rumus cash ratio perusahaan PT. H.M. Sampoerna Tbk., lebih unggul 

dibandingkan dengan perusahaan PT. Gudang Garam Tbk., karena laporan 

keuangan yaitu Kas dan Setara kas  perusahaan Sampoerna lebih tinggi, 

sedangkan untuk Hutang Lancar nya dinilai lebih rendah dari perusahaan 

Gudang Garam yaitu 554,3% banding 118,48%. Sementara untuk 

perusahaan PT. Bentoel Internasional Investama Tbk., posisi pada 

perusahaan PT. H.M. Sampoerna Tbk., juga lebih liquid atau unggul dari 

perusahaan Bentoel karena selama 10 tahun terakhir Laporan Keuangan 

yaitu Kas dan Setara kas perusahaan Sampoerna lebih tinggi dibandingkan 

perusahaan Bentoel yaitu 554,3% banding 46,79%. 

Berdasarkan hasil dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwasannya Cash 

Ratio selama 10 tahun yaitu tahun 2011 hingga 2020 perusahaan PT. H.M. 

Sampoerna yang paling liquid atau unggul diantara kedua perusahaan 

dengan nilai cash ratio yaitu 554,3%, lalu pada perusahaan kedua yaitu pada 

perusahaan PT. Gudang Garam Tbk., dengan nilai cash ratio sebesar 

118,48%, dan pada posisi terakhir yaitu pada perusahaan PT. Bentoel 

Internasional Investama Tbk., dengan nilai cash ratio terendah atau berada 

dibawah standart nilai rata-rata yaitu sebesar 46,79%.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nida 

Aulia (2021) menyatakan bahwa pada standar industri rasio keuangan 

menggunakan analisis trend dapat memperoleh informasi untuk 

perkembangan pada masa mendatang dengan analisis current ratio, quick 

ratio, dan INWC, Aria Aji Priyanto (2019) menyatakan bahwa dengan 
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metode Deskriptif dengan pendekatan Kuantitatif menunjukkan kinerja 

keuangan fluktuatif, Erni Puji Astutik (2019) menyatakan bahwa dengan 

purposive sampling menunjukkan Likuiditas berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan, Sayekti Suindyah Dwiningwarni (2019) 

menyatakan bahwa dari analisis trend cenderung mengalami fluktuasi dan 

analisis common size menunjukkan pos aktiva dan modal memberikan 

angka yang kurang sehat, Erni Masyitah (2018) dan Maharani Olivia Soraya 

(2018) menyatakan bahwa dengan menggunakan current ratio dan quick 

ratio kinerja keuangan dapat dikatakan standar industri Likuiditas, Selvia 

Nuriasari (2018) menyatakan bahwa dengan menggunakan current ratio, 

quick ratio, cash ratio, dan working capital to total assets kinerja keuangan 

dapat dikatakan standar industri Likuiditas, Meutia Dewi (2017) dan Ayu 

Nur Rakhmawati (2017) dan NI Luh Gede Soenya Gandhi (2015) 

menyatakan bahwa dengan menggunakan current ratio, quick ratio dan 

cash ratio kinerja keuangan dapat dikatakan standar industri Likuiditas.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan data menggunakan rasio likuiditas, 

dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan perusahaan selama 10 tahun terakhir 

sejak tahun 2011 – 2020 adalah relatif baik, dengan penurunan stabil.  

Rasio Likuiditas yang diukur menggunakan current ratio, quick ratio, cash 

ratio, working capital to total assets maka pada PT. HM. Sampoerna Tbk yang 

memiliki nilai likuiditas yang tinggi dibandingkan dengan ketiga perusahaan rokok 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Lalu yang kedua disusul oleh PT. Gudang Garam 

Tbk, dan yang ketiga yaitu PT. Bentoel International Investama Tbk. 

Untuk mengukur nilai kinerja selama 10 tahun mulai dari tahun 2011 hingga 

2020. Dapat kita nilai bahwasannya pada Current Ratio perusahaan Sampoerna 

lebih unggul yaitu sebesar 306,28%, dibandingkan Gudang Garam yaitu sebesar 

201,96%, dan Bentoel yaitu 165,20%. Pada Quick Ratio perusahaan Gudang Garam 

lebih unggul sebesar 20,11%, perusahaan Sampoerna yaitu sebesar 10,55%, dan 

perusahaan Bentoel yaitu sebesar 3,08%. Pada Cash Ratio perusahaan Sampoerna 

yaitu sebesar 375,93%, perusahaan Gudang Garam yaitu sebesar 205,00%, dan 

perusahaan Bentoel yaitu sebesar 127,72%.  
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5.2 Implikasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari keempat perhitungan rasio 

likuiditas yang digunakan pada penelitian ini, hanya beberapa rasio yang dapat 

digunakan untuk mengukur kinerja keuangan dari 3 perusahaan yaitu Current Ratio 

dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang dengan 

membandingkan aktiva lancarnya. Quick Ratio dapat mengukur kemampuan 

perusahaan dengan memperhitungkan aktiva lancar, piutang dan hutang lancar 

dalam menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. Cash Ratio kemampuan 

perusahaan dalam mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 

membayar suatu utang dengan cara menghitung kas dan hutang pada suatu 

perusahaan.   
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5.3 Saran 

Setelah memahami tujuan dan permasalahan perusahaan, peneliti mengajukan 

saran-saran yang mungkin berguna untuk pengambilan keputusan manajemen 

keuangan perusahaan. Maka saran yang dapat dikemukakan yaitu sebagai berikut : 

1 Bagi perusahaan PT. Gudang Garam Tbk agar lebih meningkatkan kinerja 

keuangannya dan mempertahankan kondisi perusahaan dari tahun ke tahun 

sehingga dapat mampu bersaing dengan perusahaan lainnya 

2 Bagi perusahaan PT. H.M. Sampoerna Tbk., yaitu harus terus mengupayakan 

ekspor produk lokal, salah satunya rokok kretek yang merupakan khas 

Indonesia yang memiliki keunggulan dengan meningkatkan promosi pada 

pameran-pameran di luar negeri. 

3 Bagi perusahaan PT. Bentoel Internasional Investama Tbk., Diharapkan dapat 

dijadikan informasi tambahan untuk memberikan masukan dalam 

mengevaluasi bagi pengembangan perusahaan dan sumbangan bagi 

manajemen dalam menetapkan kebijakan-kebijakan dan strategi dalam 

meningkatkan volume penjualan terutama pada biaya promosi yang harus 

diperhitungkan oleh perusahaan. 

4 Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan 

pembelajaran untuk dilakukannya penelitian yang lebih spesifik dengan 

ditambahkan variabel-variabel untuk mendapatkan hasi penelitian yang akurat 

dalam jangka panjang 
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LAMPIRAN 1 

PERUSAHAAN ROKOK YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA (BEI) 

No Nama Perusahaan Keterangan 

 
1 

 
PT. Gudang Garam Tbk 

Perusahaan rokok yang didirikan oleh 

Tjoa Jien Hwie atau Surya 

Wonowidjoyo yang berlokasi di Jawa 

Timur, Kediri. 

 
2 

 
PT. H.M Sampoerna Tbk 

Perusahaan rokok yang didirikan oleh 
Liem Seeng Tee yang berlokasi di Jln 

Tjantian Surabaya. 

 
3 

 

PT. Bentoel International 

Investama Tbk. 

Perusahaan rokok yang didirikan oleh 

Strootjes Fabriek Ong Hok Liong 

yang berlokasi di Malang, Jawa 

Timur. 

 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

PT. GUDANG GARAM Tbk. 2011-2012 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN 3  

PT. GUDANG GARAM Tbk. 2013-2014 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN 4  

PT. GUDANG GARAM Tbk. 2015-2016 

 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN 5  

PT. GUDANNG GARAM Tbk. 2017-2018 

 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN 6  

PT. GUDANG GARAM Tbk 2019-2020 

 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN 7  

PT. H.M SAMPOERNA Tbk 2011-2012 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN 8 

PT. H.M SAMPOERNA Tbk. 2013-3014 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN 9  

PT H.M SAMPOERNA Tbk. 2015-2016 

 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN 10  

PT. H.M SAMPOERNA Tbk 2017-2018 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN 11 

PT. H.M SAMPOERNA Tbk. 2019-2020 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN 12  

PT. BENTOEL INTERNATIONAL INVESTAMA Tbk. 2011-2012 

 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN 13 

PT. BENTOEL INTERNATIONAL INVESTAMA Tbk. 2013-2014 

 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN 14 

PT.  BENTOEL INTERNATIONAL INVESTAMA Tbk. 2015-2016 

 

 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN 15  

PT. BENTOEL INTERNATIONAL INVESTAMA Tbk. 2017-2018 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 16 

PT. BENTOEL INTERNATIONAL INVESTAMA Tbk. 2019-2020 

 

 


